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MOTTO HIDUP
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mereka yang senantiasa berusaha.”
(BJ Habibie)
“Pada akhirnya, semua lelah akan menjadi cerita tentang bagaimana Kita pernah

berjuang.”

“’Perang telah usai..aku bisa pulang...
Kubaringkan panah dan berteriakk...menang’’

(Nadin Amizah)



ABSTRAK

Ummi Atikah. NIM 22070029. Peran BP4 (Badan Penasihatan,
Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan) dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah di Kecamatan Panyabungan Barat. Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Mandailing Natal, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan kehidupan
rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah, serta keberadaan BP4 sebagai
lembaga yang memiliki peran dalam memberikan penasihatan, pembinaan,
konsultasi, dan mediasi bagi calon pengantin maupun pasangan suami istri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan fungsi BP4 Kecamatan
Panyabungan Barat dalam mewujudkan keluarga sakinah serta mengetahui
hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan peran tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan sifat deskriptif.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan, pendekatan
konseptual, dan pendekatan sosiologi hukum. Penelitian dilaksanakan di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Panyabungan Barat. Sumber data diperoleh dari pihak
KUA, pengurus BP4, pegawai administrasi, tokoh agama dan masyarakat, serta
pasangan suami istri yang pernah memperoleh bimbingan dari BP4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BP4 Kecamatan Panyabungan Barat telah
menjalankan perannya dalam mewujudkan keluarga sakinah melalui bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin, penasihatan dan konsultasi bagi pasangan suami
istri, pembinaan keluarga, mediasi terhadap perselisihan rumah tangga, serta
penyuluhan mengenai kehidupan keluarga yang harmonis. Namun, pelaksanaan
peran tersebut belum sepenuhnya optimal. Sebagian calon pengantin masih
memandang bimbingan perkawinan sebagai persyaratan administratif, sementara
sebagian masyarakat yang menghadapi permasalahan rumah tangga lebih memilih
meminta bantuan kepada tokoh agama atau tokoh adat (hatobangon) daripada
berkonsultasi dengan BP4. Hambatan yang dihadapi BP4 meliputi keterbatasan
anggaran operasional, terbatasnya sumber daya manusia yang aktif dalam
kepengurusan, serta rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
keberadaan dan fungsi BP4.

Kata Kunci: BP4, Peran, Pembinaan Perkawinan, Keluarga Sakinah.



ABSTRACT

Ummi Atikah. Student ID Number 22070029. The Role of BP4
(Advisory, Guidance, and Preservation of Marriage Agency) in Realizing
Sakinah Families in Panyabungan Barat District. Islamic Family Law Study
Program, Sekolah Tinggi Agama Islam Mandailing Natal, 2026.

This research is motivated by the importance of guidance in family life to
realize sakinah families, as well as the existence of BP4 as an institution that plays
a role in providing advice, guidance, consultation, and mediation for prospective
brides and grooms as well as married couples. This study aims to determine the
role and function of BP4 in Panyabungan Barat District in realizing sakinah
families and to identify the obstacles and challenges faced in carrying out these
roles. This research is an empirical legal study with a descriptive nature. The
approaches used are the statutory approach, conceptual approach, and legal
sociology approach. The research was conducted at the Religious Affairs Office
(KUA) of Panyabungan Barat District. Data were obtained from KUA officials,
BP4 administrators, administrative staff, religious and community leaders, as well
as married couples who had received guidance from BP4. The results show that
BP4 in Panyabungan Barat District has carried out its role in realizing sakinah
families through marriage guidance for prospective brides and grooms, counseling
and consultation for married couples, family guidance, mediation of domestic
disputes, and counseling on harmonious family life. However, the implementation
of these roles has not been fully optimal. Some prospective brides and grooms still
view marriage guidance merely as an administrative requirement, while some
community members experiencing domestic problems prefer to seek assistance
from religious leaders or traditional leaders (hatobangon) rather than consult BP4.
The obstacles faced by BP4 include limited operational funding, limited active
human resources in its management, and low public knowledge and awareness
regarding the existence and functions of BP4.

Keywords: BP4, Role, Marriage Guidance, Sakinah Family.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pekawinan merupakan salah satu kebutuhan dasar menuju pintu
gerbang kehidupan bermasyarakat. Pekawinan adalah suatu sunnatullah
yang telah umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya baik yang terjadi
pada manusia, hewan, maupun tumbuhan. Semua itu adalah pilihan yang
terbaik dari Allah untuk jalan melestarikan hidup baik makhluk-Nya.
Pekawinan manusia dengan makhluk yang lain berbeda karena perkawinan
dalam manusia diatur oleh berbagai etika dan peraturan yang lain yang
dapat menjunjung nilai-nilai kemanusian yang beradab dan berakhlak,
pekawinan manusia harus diatur dengan tatacara,baik secara normative
atau legal (Nurdin, 2020).

Islam memandang pernikahan adalah bagian dari fitrah manusia dan
merupakan tindakan mulia yang befungsi untuk menyalurkan hasrat
seksual secara benar, sehingga mencegah dampak buruk bagi individu
maupun masyarakat. Selain menjadi proses alami yang menyatukan pria
dan wanita untuk memperoleh ketenangan jiwa dan raga, pernikahan juga
merupakan sebuah ikatan suci antara seorang pria sebagai suami dan
seorang wanita sebagai istri. Firman Allah QS. Ar-Ruum : 21

wsgu\z@wuy@ﬁ/@xW\,wM’\ v,le}du;

\

Artinya : “Dan diantara tanda — tanda kekuasaannya |alah dla
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir ( QS.
Ar-Ruum: 21)

Kesimpulan yang dapat ditarik dari ayat tersebut adalah adanya

alasan-alasan yang mendasarinya. Pertama, signifikansi pembentukan
keluarga yang abadi, di mana Allah menciptakan laki-laki dan perempuan

untuk bersatunya dalam ikatan keluarga atau pernikahan yang



menghasilkan ketenangan serta rasa kasih dan sayang timbal balik.
Dengan demikian, ketenangan, kasih, dan sayang merupakan tiga elemen
penting yang harus berkembang dalam pernikahan. BP4 berkomitmen
untuk menjaga dan memperkuat nilai-nilai tersebut agar terus berkembang
pesat dalam kehidupan keluarga.

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, terutama di Indonesia yang kehidupan sosialnya masih kuat
dipengaruhi oleh nilai agama dan norma sosial. Dalam ajaran Islam
dikenal konsep keluarga sakinah, yaitu keluarga yang hidup rukun, tenang,
saling menyayangi, dan saling mendukung antara suami, istri, dan anak-
anak sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 21.
Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas dasar pernikahan yang
sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan
seimbang yang diliputi dengan kasih sayang antara anggota keluarga dan
lingkungannya secara selaras, serasi, serta mampu mengamalkan,
menghayati, dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketagwaan, dan
akhlag yang mulia. Arti sebelas dari kata sakinah dalam bahasa arab
meliputi (Febrian, 2022):

Bersatu,
Berkumpul,
Rukun,
Akrab,
Bersahabat,
Intim,

Saling percaya,
Ramah tamah,
Jinak,

10. Sama-sama senang,

© o N o g bk WD PE

11. Saling meredakan.

Pasangan harus saling membahagiakan, bersikap terbuka, saling
mengalah, dan menciptakan pemahaman bersama. Dari sinilah harapan
dan impian setiap pasangan dapat terwujud. Perkawinan sendiri



menyimpan makna dan misteri sepanjang perjalanan hidupnya. Kadang-
kadang tanpa disangka, perkawinan bisa menjadi sumber penderitaan ,
namun lebih sering pernikahan justru menjadi sumber kebahagiaan yang
membawa keberkahan dunia dan akhirat. Pasangan yang tidak
menjalankan tanggung jawabnya dalam rumah tangga dengan baik tidak
akan mampu mencapai tujuan pernikahan mereka. Akibatnya, rumah
tangga menjadi tidak harmonis, yang seringkali berujung pada perceraian
(Musaitir, 2020).

Perceraian biasanya disebabkan oleh masalah dalam rumah tangga
yang membuat pernikahan tidak dapat depertahankan. Contohnya, seorang
suami yang tidak menjalankan tanggung jawabnya terhadap istri, tidak
memberikan dukungan lahir dan batin dalam waktu yang lama, atau
memperlakukan istri dengan cara yang tidak baik. Selain itu, konflik
antara suami dan istri yang tidak dapat diselesaikan seringkali menjadikan
perceraian sebagai jalan terakhir. Perceraian merupakan pengakhiran
hubungan antara suami dan istri, sehingga keduanya tidak lagi diakui
sebagai pasangan suami istri menurut hukum perkawinan, memutuskan
hubungan pernikahan dengan alasan tertentu dianggap sebagai perceraian.
Dalam hukum islam, perceraian dikenal dengan istilah talak yang berarti
melepaskan ikatan pernikahan (Siregar, 2023).

Bimbingan pranikah merupakan salah satu upaya yang dilakukan
untuk mempersiapkan calon pasangan suami istri sebelum memasuki
kehidupan rumah tangga. Melalui bimbingan ini, pasangan diharapkan
dapat memahami berbagai hal yang berkaitan dengan perkawinan, seperti
hak dan kewajiban suami istri serta cara menghadapi permasalahan dalam
rumah tangga. Dengan adanya pemahaman tersebut, pasangan diharapkan
mampu membangun kehidupan rumah tangga yang harmonis, saling
memahami, dan saling menghargai satu sama lain. Peran BP4 dalam
menjalankan tugasnya dapat dilihat dari pelaksanaan bimbingan dan
penasihatan perkawinan yang diberikan kepada masyarakat, baik sebelum
maupun setelah perkawinan. Pelaksanaan tersebut dapat diketahui melalui
pemberian bimbingan pranikah, pembinaan mengenai hak dan kewajiban



suami istri, pemberian konsultasi terhadap permasalahan rumah tangga,
serta mediasi bagi pasangan yang mengalami perselisihan. Dengan
terlaksananya kegiatan tersebut, dapat diketahui bahwa BP4 tidak hanya
memiliki tugas secara kelembagaan, tetapi juga telah melaksanakan
tugasnya dalam memberikan pembinaan dan penasihatan kepada
masyarakat sebagai upaya mewujudkan Kkeluarga sakinah. Setelah
mengikuti bimbingan pranikah, pasangan suami istri memiliki kesadaran
yang lebih baik mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing.
Kesadaran ini menjadi salah satu tanda keberhasilan bimbingan pranikah.
Namun, pada kenyataannya, mengikuti bimbingan pranikah belum tentu
menjamin pasangan dapat menjalani kehidupan rumah tangga dengan
baik. (Fajarwati, 2025)

BP4 (Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Pernikahan)
merupakan badan yang bertugas membantu Departemen Agama dalam
meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembankan gerkana keluarga
sakinah dan pendidikan agama di lingkungan berkeluarga. BP4 memiliki
kaitan erat dengan kehidupan berkeluarga (rumah tangga), dimana BP4
merupakan organisasi keagamaan yang bertujuan untuk mempertinggi
mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga yang sakinah menurut ajaran
agama Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju,
mandiri, bahagia, sejahtera, materiil dan spiritual (Hasil Munas BP4 Ke
XIV Tahun 2009, Pasal 3 dan 5)

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Panyabungan Barat, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi
Sumatera Utara. BP4 yang berada di KUA Kecamatan Panyabungan Barat
menyelenggarakan berbagai bentuk kegiatan pembinaan, antara lain
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin melalui program Suscatin
serta layanan konsultasi bagi pasangan suami istri yang menghadapi
permasalahan dalam rumah tangga. Melalui kegiatan tersebut, BP4
berupaya memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai hak dan
kewajiban suami istri, pentingnya komunikasi dalam keluarga, serta cara

menyelesaikan konflik rumah tangga secara tepat dan bijaksana.



Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya, peran BP4 di Kecamatan
Panyabungan Barat belum sepenuhnya berjalan secara maksimal. Masih
ditemukan sebagian masyarakat yang belum memahami secara
menyeluruh fungsi dan peran BP4, sehingga keberadaan lembaga ini
belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, terdapat pasangan yang
memandang bimbingan perkawinan hanya sebagai persyaratan
administratif sebelum menikah, bukan sebagai bekal penting dalam
membangun kehidupan rumah tangga yang sakinah. Kondisi tersebut
sejalan dengan pernyataan salah satu pembimbing BP4 sekaligus Kepala
KUA Kecamatan Panyabungan Barat yang mengungkapkan bahwa:

“BP4 memberikan bimbingan dan pembinaan kepada calon
pengantin serta pasangan suami istri agar memahami hak dan
kewajiban dalam rumah tangga. Namun demikian, masih ada
masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya
mengikuti bimbingan BP4 sebagai bekal dalam membangun
keluarga sakinah.”( Suphansah Arifin, 11 Desember 2025)

Selain pandangan dari pihak BP4, tokoh agama setempat juga menilai

bahwa keberadaan BP4 memiliki peran yang strategis dalam pembinaan
keluarga. Bapak Sapar, salah satu tokoh agama di Kecamatan
Panyabungan Barat, menyampaikan bahwa BP4 tidak hanya berperan
dalam aspek administratif, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembinaan
moral dan keagamaan bagi masyarakat. la menyatakan bahwa:

“BP4 di KUA sangat penting karena memberikan bimbingan
perkawinan yang sejalan dengan ajaran agama dan peraturan
negara. Apabila bimbingan BP4 diikuti dengan sungguh-sungguh,
maka pasangan suami istri akan lebih siap membangun keluarga
yang sakinah serta mampu menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan rumah tangga dengan baik.” (Saparuddin, 4 Januari
2026)

Dari sudut pandang masyarakat, khususnya pasangan yang telah

mengikuti bimbingan perkawinan, keberadaan BP4 dirasakan memberikan
manfaat yang nyata. Hal tersebut disampaikan oleh Lili, salah satu
pasangan yang telah mengikuti bimbingan perkawinan atau Suscatin di
KUA Kecamatan Panyabungan Barat. la menjelaskan bahwa sebelum
melangsungkan pernikahan, dirinya dan pasangan mengikuti program

Suscatin yang diselenggarakan oleh BP4, di mana mereka memperoleh



berbagai materi yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga. Lili
menyatakan bahwa:

“Sebelum menikah, kami mengikuti bimbingan di KUA.
Materi yang diberikan berkaitan dengan hak dan kewajiban suami
istri, cara membangun komunikasi yang baik, serta cara
menyelesaikan permasalahan dalam rumah tangga. Penjelasan
yvang disampaikan cukup jelas dan mudah dipahami.”(Lili

Khairani, 3 Januari 2026)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa BP4 memiliki
peran yang signifikan dalam membina dan mewujudkan keluarga sakinah
melalui berbagai program pembinaan, khususnya bimbingan perkawinan
(Suscatin). Namun demikian, efektivitas pelaksanaan peran BP4 masih
sangat bergantung pada tingkat kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai peran BP4 dalam
mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan Panyabungan Barat. Atas
dasar tersebut, penelitian ini mengangkat judul “PERAN BP4 (BADAN
PENASIHATAN, PEMBINAAN, DAN PELESTARIAN
PERKAWINAN) DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH
DI KECAMATAN PANYABUNGAN BARAT.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat

menyimpulkan rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana peran dan fungsi BP4 Kecamatan Panyabungan Barat dalam
mewujudkan keluarga sakinah?
2. Bagaimana hambatan dan tantangan BP4 Kecamatan Panyabungan
Barat dalam mewujudkan keluarga sakinah?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran dan fungsi BP4 Kecamatan Panyabungan Barat
dalam mewujudkan keluarga sakinah
2. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan BP4 Kecamatan

Panyabungan Barat dalam mewujudkan keluarga sakinah



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan pada bidang Hukum Keluarga Islam (
Ahwal Syakhsiyyah), serta dapat menjadi acuan atau referensi bagi
peneliti-peneliti berikutnya.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
pembaca sebagai pedoman bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
sekaligus dapat di jadikan rujukan bagi para praktisi.

3. Untuk menemukan solusi agar BP4 dapat berfungsi dan berperan
secara aktif dalam mewujudkan keluarga sakinah.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan tujuan sebagai rujukan pustaka dalam
melakukan penelitian. Penelitian terdahulu memiliki banyak makna jika
rujukan penelitian yang dipakai sebagali sarana pertimbangan saat
bergabung dengan penlitian yang terdapat dalam proposal. Selanjutnya
untuk menghindari kesamaan pada penelitian ini maka perlu melihat
penelitian terdahulu diantaranya, yaitu:

1. Ade Putra, dengan judul skripsi “Peran Badan Penasihatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Membina
Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Namo
Rambe". Sedangkan yang menjadi rumusan masalah, Bagaimana peran
yang dilakukan oleh Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) dalam membina keluarga sakinah di Kantor Urusan
Agama Namo Rambe, bagaimana metode penyelesaian masalah yang
dilakukan oleh Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) dalam membina keluarga sakinah di Kantor Urusan
Agama Namo Rambe, bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Badan
Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam
membina keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama Namo Rambe,
jadi peneliti ini membahas tentang peran BP4 dengan memberi nasihat
pra-nikah, pembinaan pasca-nikah, dan penyuluhan untuk menciptakan



kelurarga sakinah di KUA Namo Rambe. Metode penyelesaian
masalah menggunakan konseling, mediasi, pendekatan agama, dan
kerja sama dengan tokoh masyarakat untuk menyelesaikan konflik
keluarga. Tantangan BP4, terbatasnya SDM dan dana, rendahnya
kesadaran masyarakat untuk konsultasi, serta pengaruh negatif
perubahan sosial dan teknologi.

Kartini Rustam, dengan judul skripsi “Peran BP4 Sebagai Mediator
dalam Membina Keluarga Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah di
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba”. Sedangkan yang
menjadi rumusan masalah penelitian yaitu 1).Bagaimana peran BP4
sebagai mediator dalam membina keluarga sakinah, mawaddah dan
rahmah di Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba dan 2).
Bagaimana Optimalisasi tugas dan fungsi BP4 sebagai mediator dalam
membina keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah di Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba, jadi peneliti ini membahas tentang
pelaksanaan peran BP4 sebagai mediator dalam membina keluarga
sakinah, mawaddah, dan rahmah belum efektif karena terbatasnya
yang dapat menunjang pelaksanaan tugas penasihatan dan pembinaan
keluarga, belum optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi BP4 karena
masih lemahnya SDM, sosialisasi terhadap keneradaan dan peran BP4
masih kurang, kurangnya peran BP4 sehingga membuat masyarakat
lebih memilih langsung mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan
Agama dari pada melakukan konseling di BP4.

Indah Fatawiyah, dengan judul skripsi " Efektivitas Pengendalian
Angka Perceraian di Kampung Sakinah (Studi di Desa Tunjungsekar,
RW 05 Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang)". Sedangkan yang
menjadi rumusan masalah penelitian yaitu: 1. Bagaimana upaya
pengendalian angka perceraian yang dilakukan masyarakat Kampung
Sakinah di Desa Tunjungsekar RW 05 Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang? 2. Bagaimana dampak dari upaya pengendalian angka
perceraian terhadap pembentukan keluarga sakinah di Kampung
Sakinah desa Tunjungsekar RW 05?. Jadi penelitian ini membahas



tentang efektivitas pengendalian angka perceraian di kampung sakinah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pengendalian sosial yang
dilakukan oleh Kelurahan Tunjungsekar bekerja sama dengan tokoh
masyarakat dan kampus UIN Malang cukup efektif, terbukti dari
menurunnya angka perceraian dan praktik nikah siri di masyarakat.
Keberhasilan tersebut dibuktikan dengan diperolehnya predikat
Kampung Sakinah dan penghargaan Otonomi Awards pada tahun
2018. Data kelurahan menunjukkan bahwa angka perceraian yang
sebelumnya mencapai 25 kasus pada tahun 2018 menurun drastis
menjadi hanya 2 kasus pada tahun 2019. Faktor penyebab perceraian
sebelumnya meliputi nikah siri, rendahnya ekonomi, KDRT, dan
rendahnya tingkat pendidikan. Selain itu, pendampingan masyarakat
yang dilakukan secara - berkelanjutan mampu mengubah citra
Tunjungsekar RW 05 yang sebelumnya dikenal sebagai “Kampung
Siri” menjadi Kampung Sakinah. Upaya lanjutan yang direncanakan
adalah pembentukan Tim Pojok Sakinah sebagai wadah pendampingan
yang lebih terstruktur dalam menyelesaikan permasalahan rumah
tangga, dengan tujuan mewujudkan keluarga sakinah secara
berkelanjutan.

. Riski Fadilah dengan judul skripsi “Peran Badan Penasehat
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Mengatasi
Problematika Pernikahan Dini (Studi Kasus di Kelurahan Longat
Kecamatan Panyabungan Barat)”.Rumusan masalah dalam penelitian
ini . (1) bagaimana peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) dalam mengatasi problematika terjadinya
pernikahan dini di Kelurahan Longat, Kecamatan Panyabungan Barat,
dan (2) apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat BP4 dalam
mengatasi problematika pernikahan dini di Kelurahan Longat,
Kecamatan Panyabungan Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
BP4 berperan sebagai fasilitator dan pemberi penasehatan kepada
calon pengantin usia muda. Penasehatan tersebut bertujuan untuk

memberikan pemahaman mengenai kesiapan mental, sosial, dan
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ekonomi dalam membina rumah tangga, serta memberikan edukasi
tentang dampak negatif pernikahan dini. Upaya ini bersifat preventif
guna menekan terjadinya pernikahan dini di Kelurahan Longat.
Adapun faktor pendukung pelaksanaan peran BP4 adalah terjalinnya
kerja sama yang baik antara BP4 dengan penyuluh agama, tokoh
agama, tokoh masyarakat, serta aparatur desa. Sementara itu, faktor
penghambat yang dihadapi BP4 meliputi kurangnya pengawasan orang
tua terhadap pergaulan anak, pengaruh negatif media sosial, serta
kondisi ekonomi keluarga yang lemah sehingga pernikahan dini kerap
dijadikan sebagai solusi atas tekanan ekonomi. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran BP4 dalam
mengatasi problematika pernikahan dini telah berjalan cukup baik,
namun masih memerlukan dukungan dan sinergi dari berbagai pihak
agar pelaksanaannya dapat lebih optimal.
F. Kerangka Konseptual

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah

dalam penelitian ini perlu adanya pengertian-pengertian istilah sebagai

berikut:

1. Peran adalah serangkaian perilaku, tindakan, atau fungsi yang
diharapkan dari seseorang atau suatu lembaga sesuai dengan
kedudukan yang dimilikinya dalam kehidupan masyarakat. Peran
menunjukkan bagaimana seseorang atau lembaga menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya agar dapat memberikan manfaat sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

2. BP4 merupakan lembaga mitra Kementerian Agama yang berfungsi
memberikan layanan penasihatan, pembinaan, dan mediasi konflik
keluarga, baik kepada pasangan suami istri maupun calon pengantin.
BP4 dibentuk untuk membantu menjaga ketahanan keluarga dan
mengurangi angka perceraian melalui bimbingan spiritual, psikologis,
dan sosial (Abidin, 2017).

3. Kecamatan Panyabungan Barat adalah salah satu wilayah administratif
yang berada di Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.
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Kecamatan ini merupakan lokasi penelitian untuk melihat peran dan
efektivitas BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah.

4. Keluarga sakinah adalah keluarga yang hidup dalam suasana tenang,
damai, penuh kasih sayang, dan dibangun berdasarkan perkawinan
yang sah sesuai tuntunan agama. Dalam literatur Islam, sakinah berasal
dari kata “sakan” yang berarti ketenteraman, ketenangan, atau diam
setelah kegelisahan. Keluarga sakinah bukan hanya keluarga tanpa
konflik, tetapi keluarga yang mampu menyelesaikan masalah dengan
cara yang baik dan sesuai ajaran Islam (Husein, 2010).

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman yang lebih jelas dalam membaca
penelitian ini, maka penulis membaginya ke dalam beberapa bab dalam
susunan sistematika penulisan penelitian yang terdiri dari lima bab, yaitu
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan merupakan sebuah rancangan dari awal
Penelitian, dimana terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, defenisi istilah,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Kajian Teori, dalam BAB ini akan di jelaskan mengenai
pengertian efektivitas, pengertian BP4, sejarah singkat BP4, visi misi BP4,
tujuan BP4, fungsi BP4, peran BP4, upaya dan usaha BP4, pengertian
keluarga sakinah.

Bab Il : Metode Penelitian,di bab ini membahas tentang jenis
Penelitian, sifat penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan waktu,
penelitian, sumber data metode pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Bab 1V : Hasil Penelitian dan Pembahasan, dimana akan
membahas dan menjawab semua rumusan masalah.

Bab V  : Penutup, yaitu bagian kesimpulan dan saran.



